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PENDAHULUAN

Abstrct

Penelitian ini berkenan dengan penerapan reward dan punishment terhadap
pelaksanaan shalat subuh pada anak di Yayasan Panti Asuhan At-Tanwir
Kabupaten Tolitoli. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis menggunakan
reduksi, penyajian data dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa (1). Penerapan reward di Panti Asuhan At-Tanwir
diberikan kepada anak-anak yang melaksanakan shalat subuh. Adapun bentuk
pemberian yang diberikan kepada anak-anak yang shalat subuh di Panti
Asuhan ialah berupa materi yaitu: perlengkapan sehari-hari, sekolah, buku,
pakaian, pembayaran SPP bagi yang SMA, sekolah hingga ke perguruan
tinggi, serta pemberian pujian dan acungan jempol, (2). Penerapan
Punishment di Panti Asuhan diberikan kepada anak-anak yang tidak
melaksanakan shalat subuh atau masbug. Bentuk punishment yang diberikan
kepada anak di Panti Asuhan yaitu berupa teguran, pemberian tugas-tugas
yaitu mengangkat sisa-sisa makanan selama 2 bulan berturut-turut dan
pemberian pukulan, (3). Faktor yang sangat mendukung berjalannya reward
dan punishment ini adalah pengelolah Panti Asuhan yang mempunyai
komitmen yang kuat untuk menegakkan aturan mengenai masalah reward dan
punishment yang di laksanakan.Dampak dari hasil penerapan reward dan
punishment di Panti Asuhan At-Tanwir berdampak pada perubahan perilaku
yang baik, perubahan perilaku anak terlihat pada saat masuk waktu subuh
anak-anak telah bangun dengan sendirinya dan bergegas untuk melaksanakan
shalat subuh tepat waktu secara berjamaah.

Shalat terdiri dari lima waktu, lima waktu itu adalah sebagai berikut: a). Shalat Shubuh:
terdiri dari 2 rakaat dimulai dari terbitnya fajar, (hal ini telah disepakati oleh para ulama) dan
berakhir dengan terbitnya matahari. b). shalat Dzuhur: terdiri dari 4 rakaat, menurut ijma’,
permulaan waktu dzuhur adalah ketika matahari bergeser dari posisinya ditengah-tengah langit
berdasarkan penglihatan mata. Sementara akhir waktu dzuhur berakhir seiring dengan masuknya
awal waktu ashar. c). Shalat Ashar: terdiri dari 4 rakaat, permulaannya adalah ketika ukuran
bayangan sesuatu sama panjang dengan ukuran aslinya setelah tergelincir matahari. Adapun waktu
ashar adalah tenggelamnya matahari. d). Shalat Magrib: terdiri dari 3 rakaat, ditandai dengan
tenggelamnya matahari dan berakhir ketika masuknya waktu isya. €). Shalat Isya: terdiri dari 4
rakaat, waktunya dimulai saat hilangnya mega merah, sementara akhir waktunya adalah sepertiga
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Masyarakat islam telah menaati perintah shalat ini serta mengajarkannya dari generasi ke
generasi tanpa putus hingga kini. Sholat dalam pandangan islam, tidak hanya untuk orang dewasa
semata namun juga untuk anak usia 7 tahun (Muchtar, 2008).

Melihat firman Allah dan hadist Nabi tentang shalat, serta manfaat yang diperoleh utamanya
ketika mengamalkan shalat subuh, nampaknya menjadi penguat untuk terus melaksanakan shalat
subuh secara tepat waktu bagi anak-anak. Akan tetapi dari realitas kehidupan sehari-hari di Yayasan
Panti Asuhan At-Tanwir kabupaten Tolitoli, fakta lapangan mengungkapkan bahwa di Panti Asuhan
At-Tanwir masih ada sebagian anak-anak yang malas dan terlambat atau masbuq dalam pelaksanaan
shalat utamanya shalat subuh. Meskipun demikian, pengelola Yayasan Panti Asuhan At-Tanwir
tidak patah arah untuk mengakali agar anak-anak di Yayasan Panti Asuhan At-Tanwir mau rajin
shalat subuh. Sebagai orang tua mereka mempunyai tanggung jawab penuh terhadap anak-anaknya,
Yayasan At-Tanwir Kabupaten Tolitoli termotivasi untuk menerapkan pemberian Reward
(ganjaran/ hadiah) bagi Anak-anak yang melaksanakan Shalat subuh, dan punishment (hukuman)
bagi anak-anak yang tidak shalat atau masbug dalam melaksanakan shalat subuh (Ulfa, 2018).

Reward artinya “ganjaraan, hadiah, penghargaan atau imbalan”. Reward sebagai alat
pendidikan diberikan ketika seorang anak melakukan sesuatu yang baik, atau telah berhasil
mencapai sebuah tahap perkembangan tertentu, atau tercapainya sebuah target. Reward (hadiah)
adalah memberikan suatu kepada orang lain sebagai penghargaan. “Hadiah yang diberikan kepada
orang lain bisa berupa apa saja, tergantung dari keinginan pemberi atau bisa juga disesuaikan
dengan prestasi yang dicapai oleh seseorang” (Purwanto, 2011). Ganjaran adalah alat untuk
mendidik anak-anak supaya merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya yang mendapat
ganjaran itu baik (Purwanto, 2011).

Menurut Mulyasa reward merupakan respon terhadap suatu perilaku yang dapat
meningkatkan kemungkinan terulang kembali perilaku tersebut.  hadiah adalah hal yang
menggembirakan bagi anak. Reward dapat menjadi pendorong bagi anak dan sebagai motivasi
dalam pelaksanaan shalat subuh. Reward atau hadiah juga merupakan respon terhadap suatu tingkah
laku yang dapat memungkinkan terulang lagi tingkah laku tersebut (Mulysasa, 2011).

Sementara Punishment diartikan sebagai hukuman atau sanksi. Punishment biasanya
dilakukan ketika apa yang menjadi target tertentu tidak tercapai, atau ada perilaku anak yang tidak
sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Punishment atau hukuman merupakan alat pembelajaran
yang bersifat edukatif untuk memperbaiki dan mengarahkan anak-anak kejalan yang benar.
Misalnya anak yang tidak melaksanakan shalat subuh maka ia disuruh untuk membersihkan kamar
mandi, tidak diberikan uang saku dan tidak diberikan sarapan, hingga hukuman yang tujuannya
ialah agar ia menjadi jera dan tidak mengulangi kesalahan yang sama (Alfa, 2018).

Jika reward merupakan bentuk reinforcement yang positif, maka punishment sebagai bentuk
reinforcement yang negatif, tetapi jika diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi
(Lahagu, 2019). Tujuan dari metode ini adalah menimbulkan rasa tidak senang pada seseorang
supaya mereka jangan membuat sesuatu yang jahat. Jadi, hukuman yang dilakukan mesti bersifat
pedagogis, yaitu untuk mendidik kearah yang lebih baik (Kosim, 2008).

Penerapan Reward dan Punishment secara tepat maka akan membuat tingkah laku anak
seperti yang diinginkan. Reward dimaksudkan sebagai sebuah penguatan yang berbentuk hadiah,
sedangkan punishment dimaksudkan dengan pemberian hukuman atas sikap dan perilaku yang
dimunculkan oleh anak. Sebenarnya apabila dilihat dari tujuannya antara reward dan punishment
pada dasarnya sama, yaitu sebagai sarana atau alat yang dapat membuat seseorang anak mau
melakukan perubahan sikap ataupun perilakunya sehingga diharapkan hasilnya lebih baik. Hal yang
membedakannya hanyalah bentuknya. Reward lebih berbentuk sesuatu yang menyenangkan karena
biasanya berupa ‘“hadiah” barang, sedangkan punishment lebih berbentuk sesuatu yang tidak
menyenangkan karena biasanya berupa “hukuman” (Murdoko, 2017).
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METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
memandang tingkhalkau manusia dapat diramalkan, objektif dan dapat diukur. Penggunaan
penelitian kuantitatif dengan instrumen yang valid dan reliabel serta analisis statistik yang sesuai
dan tepat akan menghasilkan penelitian yang tidak menyimpang. Lokasi penelitian skripsi ini di
Yayasan Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli. Yayasan ini terletak di jalan Pipit No. 10 kelurahan
Tuweley, Kecamatan Baolan.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun istrumen penelitian yang digunakan dalam wawancara adalah alat tulis
menulis untuk mencatat reflektif dan pedoman wawancara. Pedoman wawancara disusun secara
tidak terstruktur sebab menutup kemungkinan diluar garis yang akan pewawancara tanyakan
akan ada jawaban dari narasumber yang bisa saja mengundang perhatian pewawancara untuk
bertanya lebih rinci dan mendalam lagi berkenan dengan hal tersebut

PEMBAHASAN

Salah satu tokoh psikologi yang memiliki teori tentang perubahan perilaku adalah Albert
Bandura. Menurut Bandura, sebagian besar manusia belajar melalui pengamatan secara selektif
dan mengingat tingkah laku orang lain (Zainal, 2019). Bandura memandang perilaku individu
tidak semata-mata refleks otomatis atas stimulus (S-R Bond), melainkan juga akibat reaksi yang
timbul sebagai hasil interaksi antara lingkungan dengan skema kognitif individu itu sendiri.

Bandura menekankan dua hal penting yang sangat mempengaruhi perilaku manusia
yaitu pembelajaran observasional (modeling) atau penyajian contoh perilaku dan (imitation) atau
peniruan, teori ini juga memandang pentingnya conditioning. Melalui pemberian reward dan
punishment, seorang individu akan berpikir dan memutuskan perilaku mana yang perlu
dilakukan.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti, bahwa yang menjadi faktor
pendukung perubahan perilaku anak adalah lingkungan yang mendukung, adanya figur yang
ditiru, dan Pemberian reward dan punishment kepada anak-anak sesuai dengan perbuatannya.
Hal ini juga di pertegas oleh ketua yayasan yaitu “anak-anak melihat ada kakak-kakanya yang di
kuliahkan, mereka akan menjadikan itu sebagai dorongan dan menjadikannya sebagai contoh.
Sebaliknya jika mereka melihat temannya dihukum maka sebisa mungkin mereka menjauhi nya”
(Ramli Mahmud, 2019).

Reward diberikan kepada anak-anak yang shalat subuh tepat waktu dan berjamaah,
dengan adanya reward anak-anak termotivasi dan membuat anak merasa senang, reward di
berikan kepada anak ketika apa yang di targetkan telah di capai. Anak-anak mengetahui bahwa
pekerjaan atau perbuatan yang menyebabkan ia mendapat reward itu baik maka dengan
sendirinya perbuatan yang baik itu akan terulang. Seperti yang di jelaskan oleh Buchari Alma
yaitu reward sebagai respon positif terhadap suatu tingkah laku tertentu dari anak yang
memungkinkan tingkah laku tersebut timbul kembali (Buchari Alma, 2018).

Dalam pemberian reward, pengelola yayasan berkomitmen kuat untuk menegakkan
aturan mengenai pemberian reward, baik pemberian berupa pujian, maupun materi yang
berperan untuk meningkatkan motivasi anak. Dalam pemberian reward pengelola dan anak
membuat kesepakatan bersama yang tujuannya agar anak mempertahankan apa yang telah
dicapainya. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Megawati Safitri dalam skripsinya Konsep
Reward Dan Punishment Dalam Mendidik Anak Di Lingkungan Keluarga Menurut Ajaran
Rasulullah Saw yaitu:

a) Reward mempunyai arti mendidik

b) Reward berfungsi sebagai motivasi untuk mengulangi perilaku

c) Reward Berfungsi untuk memperkuat perilaku yang disetujui secara sosial adanya
reward yang diberikan digunakan untuk membentuk asosiasi yang menyenangkan
dengan perilaku yang diinginkan.
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Pada pelaksanaan shalat subuh di yayasan, masih ada anak yang terlambat dalam
pelaksanaan shalat subuh sehingga pihak yayasan menerapkan pemberian punishment,
punishment dimaksudkan agar anak menjadi jera dan mengarahkan anak kearah yang benar
yang bertujuan agar anak-anak tidak mengulangi perilaku yang tidak di inginkan. Dalam
pelaksanaan punishment, pengelola telah membuat kesepakatan bersama anak-anak yang
bertujuan untuk meningkatkan efektifitas hukuman tersebut. Pengelola yayasan memberikan
hukuman kepada anak-anak yang telah berusia 11 tahun keatas atau kelas 5 keatas, sedangkan
untuk anak 11 tahun ke bawah masih dalam proses pembelajaran. Hal ini seperti yang di tulis
oleh megawati safitri yaitu “ ketika orang tua memberikan punishment, maka orang tua maupun
pengelola harus memperhatikan (Safitri, 2017):

a) Pastikan bukan balita yang menerima punishment atau hukuman. Balita belum paham
punishment (hukuman).

b) Hindarkan memberikan punishment (hukuman) dalam keadaan emosi.

¢) Perhatikan apakah punishment (hukuman) tersebut memiliki efek baik untuk anak.

d) Jelaskan pada anak mengenai sebab-akibat suatu perilaku.

Pemberian punishment berfungsi sebagai motivasi agar anak menjauhi hukuman akibat
pengalaman yang tidak menyenangkan yang pernah dialaminya dan sebagai alat untuk
menyadarkan anak bahwa perbuatan yaang dilakukan nya itu tidak baik, dengan adanya
punishment anak-anak mengetahui tindakan apa saja yang boleh dilakukan dan mana yang tidak
boleh dilakukan. Hal ini seperti yang di kemukakan Syaiful Bahri Djamarah yang mana fungsi
dari punishment ialah (Djamarah, 2014):

a) Fungsi restriktif

Hukuman dapat menghalangi terulangnya kembali perilaku yang tidak diinginkan pada

anak. Jika seorang anak pernah mendapat hukuman karena ia telah melakukan satu

kesalahan atau pelanggaran, maka ia akan berusaha untuk tidak mengulangi kesalahan
yang serupa di masa datang.
b) Fungsi Pendidikan

Hukuman yang diterima anak merupakan pengalaman bagi anak yang dapat dijadikan

pelajaran yang berharga. Anak bisa belajar tentang salah dan benar melalui hukuman

yang telah diberikan kepadanya.
¢) Fungsi motivasi

Hukuman dapat memperkuat motivasi anak untuk menghindarkan diri dari tingkah laku
yang tidak diinginkan. Dari pengalaman hukuman yang pernah diterima anak, maka
anak merasakan bahwa menerima hukuman merupakan suatu pengalaman yang kurang
menyenangkan, dengan demikian anak bertekad tidak mengulangi kesalahan yang sama
dan akhirnya timbul dorongan untuk berperilaku wajar, yaitu perilaku yang diinginkan
dan dapat diterima oleh kelompoknya.

Berdasarkan pengamatan dan wanwancara yang peneliti lakukan di yayasan At-Tanwir
dalam pelaksanaan shalat subuh yaitu pengelola melihat hasil dari penerapan reward dan
punishment yang di terapkan di yayasan dengan melihat anak-anak yang awalnya jika masuk
waktu shalat masih harus di bangunkan untuk shalat akan tetapi dengan adanya reward dan
punishment ini anak-anak dengan kesadaran masing-masing bangun sendiri pada saat tiba waktu
shalat subuh serta bersiap-siap untuk melaksanakan shalat, bahkan anak-anak sampai berlarian
agar tidak terlambat untuk shalat berjamaah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat di simpulkan bahwa:

1. Penerapan reward di Yayasan Panti Asuhan At-Tanwir diberikan kepada anak-anak yang
melaksanakan shalat subuh. Adapun bentuk pemberian yang diberikan kepada anak-anak
yang shalat subuh di Panti Asuhan ialah berupa materi yaitu: pemenuhan kebutuhan,
perlengkapan sehari-hari, sekolah, buku, pakaian, pembayaran SPP bagi yang SMA serta
menyekolahkan hingga ke perguruan tinggi, serta pemberian pujian dan acungan jempol.
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2. Penerapan punishment di Yayasan Panti Asuhan At-Tanwir diberikan kepada anak-anak
yang tidak melaksanakan shalat subuh atau masbug. Bentuk punishment yang diberikan
kepada anak di Panti Asuhan yaitu berupa teguran atau ancaman, pemberian tugas yaitu
mengangkat sisa-sisa makanan selama 2 bulan berturut-turut dan pemberian pukulan.

3. Faktor pendukung dan penghambat pada penerapan reward dan punishment di Yayasan
Panti Asuhan At-Tanwir antara lain:

a. Faktor pendukung
Faktor yang sangat mendukung berjalannya reward dan punishment ini adalah
pengelolah Yayasan Panti Asuhan yang mempunyai komitmen yang kuat untuk
menegakkan aturan mengenai masalah reward dan punishment yang di laksanakan.
Kemudian anak-anak yang takut dan penurut serta tumbuh nya kesadaran anak-anak
yang sudah menginjak remaja yang tanpa di perintah itu mereka bangun dengan
sendirinya dan membantu mengontrol anak-anak yang lain, serta lingkungan yang
mendukung

b. Faktor penghambat
Sebagian anak susah bangun, Anak belum tumbuh kesadaran di dalam dirinya bahwa
shalat adalah kewajiban khususnya shalat subuh, dan anak terpaksa bangun.

4. Dampak dari hasil penerapan reward dan punishment di Yayasan Panti Asuhan At-Tanwir
berdampak pada perubahan perilaku anak, perubahan perilaku anak terlihat pada saat
masuk waktu subuh anak-anak telah bangun dengan sendirinya dan bergegas untuk
melaksanakan shalat subuh tepat waktu secara berjamaah.
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